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Abstract

Roads are a means of transportation that play an important role in facilitating
regional growth, especially in the movement of people and trade. The existence of
roads requires optimal management and maintenance in order to achieve optimal
service levels. This study aims to find out about the construction of roads and
bridges in the villages of Tlobo and Karangsari as alternative connecting roads as
a result of the Jlantah dam project. The approach used in this study is a qualitative
approach using an informant analysis unit with data collection technigques through
observation, documentation, and interviews. Data analysis used descriptive
gualitative method. This study shows that there are several problems studied,
namely in the form of causes, planning and development of the construction of
connecting roads and bridges in the villages of Tlobo and Karangsari, as well as
the use and maintenance of these roads by the local community.

Keywords: road conditions, road construction, bridge construction, economic

growth

Abstrak

Jalan merupakan sarana transportasi yang berperan penting dalam memperlancar
pertumbuhan daerah, terutama dalam pergerakan orang dan perdagangan.
Keberadaan jalan memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan yang optimal agar
tercapai tingkat pelayanan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang pembangunan jalan dan jembatan yang berada di Desa Tlobo dan
Karangsari sebagai jalan alternatif penghubung akibat dari proyek bendungan
Jlantah. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang menggunakan unit analisis informan dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang
digunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa permasalahan yang diteliti, yaitu berupa penyebab, perencanaan dan
pengembangan pembangunan jalan dan jembatan penghubung di Desa Tlobo dan
Karangsari, serta pemanfaatan dan pemeliharaan jalan tersebut oleh masyarakat
setempat.

Kata kunci: kondisi jalan, pembangunan jalan, pembangunan jembatan,

pertumbuhan ekonomi
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PENDAHULUAN

Meningkatkan pembangunan daerah,
jalan merupakan sarana transportasi yang
sangat penting, terutama dalam hal pergerakan
orang dan perdagangan. Untuk memperoleh
tingkat pelayanan yang terbaik, jalan harus
dikelola dan dipelihara secara optimal.
Meskipun jalan membantu perekonomian,
jalan tersebut tidak dirawat dan diperbaiki
dengan baik. Pembatasan anggaran dan
ketidaktepatan prioritas pendanaan untuk
perbaikan jalan merupakan dua tantangan.
Dengan kata lain, sistem yang
memprioritaskan jalan mana yang perlu
diperbaiki terlebih dahulu dan memanfaatkan
sumber daya yang terbatas diperlukan untuk
memecahkan masalah  perbaikan jalan
(Hidayat et al., 2020). Meskipun ada banyak
pilihan, evolusi jalan sejalan dengan sejarah
manusia, yang menunjukkan bahwa manusia
selalu mencari komunikasi dan kebutuhan
eksistensi. Oleh karena itu, pembangunan
jalan memiliki hubungan yang erat dengan
pertumbuhan manusia.

Indonesia menghadapi banyak masalah
dalam periode pembangunan ini, terutama
masalah ekonomi yang perlu diperbaiki. Pada
hakekatnya, persoalan mau tidak mau
berakibat pada kehidupan manusia. Sektor
infrastruktur pada dasarnya berfungsi sebagai
penghubung antara berbagai jenis kegiatan
ekonomi dan merupakan pendorong utama
ekspansi ekonomi. Pembangunan infrastruktur
jalan, salah satu subsektor infrastruktur,
memiliki  karakteristik  mobilitas  yang
menghidupkan kembali wilayah maju dan
elemen aksesibilitas yang membuka ruang
terbuka hijau atau di hutan (lriyena et al.,
2019).

Karena jalan pada dasarnya adalah
barang publik, pemerintah saat ini menangani
sebagian besar pembangunan infrastruktur
jalan di Indonesia. Efisiensi dan alokasi modal
menjadi aspek penting dalam pertumbuhan
subsektor ini. Alokasi investasi di subsektor
infrastruktur  jalan mungkin tidak akan
memberikan hasil terbaik tanpa peningkatan
efisiensi (Iriyena et al., 2019). Salah satu
pembangunan yang dilakukan adalah di Desa

Tlobo dengan Desa Karangsari dimana
pembangunan ini dibangun karena terkena
dampak proyek bendungan yaitu Bendungan
Jlantah. Jalan ini dibangun untuk menjadi
jalan alternatif menuju Dusun Nglogung Desa
Tlobo ataupun sebaliknya, yaitu ke Dusun
Penggung Desa Karangsari.

Menurut (Yusdiana & Satyawisudarini,

2018), pemerintah memprioritaskan
pembangunan  pedesaan dalam  rangka
memenuhi tujuan pembangunan nasional.

Fakta bahwa mayoritas penduduk Indonesia
tinggal di kota ini menjadi alasan besarnya
minat terhadap lingkungan ini. Kesejahteraan
masyarakat pedesaan harus ditingkatkan
melalui pembangunan pedesaan. Penyediaan
layanan dan infrastruktur, serta inisiatif untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang
efisien dan kuat, semuanya dapat dianggap
sebagai  langkah  untuk  mempercepat
pembangunan pedesaan melalui
pemberdayaan penduduk pedesaan.

Program pembangunan jalan desa yang
merupakan jaringan transportasi utama yang
digunakan penduduk untuk beraktivitas telah
dilaksanakan. Pembangunan nasional Negara
Kesatuan Republik  Indonesia  harus
ditingkatkan dan diubah menjadi lebih baik.
Teori pembangunan desa sebagaimana
dikemukakan oleh (Fajri, 2017),
mengemukakan pemanfaatan capaian
pembangunan fisik lokal, yaitu melalui
pembangunan atau renovasi sarana jalan desa,
dalam rangka menciptakan dan meningkatkan
taraf hidup masyarakat desa. Pembangunan
infrastruktur jalan memungkinkan masyarakat
menggunakan jalan desa untuk berbagai
kebutuhan,  termasuk  pemasaran  dan
transportasi hasil pertanian.

Untuk membantu pemerintah dalam
pemeliharaan jalan, diperlukan suatu sistem
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung
proses pengambilan keputusan prioritas
rehabilitasi jalan secara lebih akurat, cepat,
dan objektif. Prioritas pekerjaan jalan
biasanya memakan waktu lama. karena itu
perlu pihak berwenang untuk menilai dan
memilih kriteria kerusakan (Nasution et al,.
2021).

58 JPP: Jurnal Administrai Publik dan Pembangunan, Vol.5 No.1, Januari-Juni 2023



Pembangunan Jalan Dan Jembatan Penghubung Akibat Bendungan

Mendukung infrastruktur transportasi
yang andal, mudah diangkut, dan tersedia
dengan mudah meningkatkan keamanan
perjalanan, menurunkan biaya produksi, dan
meningkatkan output ekonomi regional.
Konflik antara pemerintah dan pemegang
hak/warga atas ganti rugi tanah yang diambil
dalam pembangunan jalan sering muncul
ketika  pemerintah  digunakan  sebagai
penguasa Yyang diberi wewenang untuk
menyelenggarakan negara (Kotalewala et al.,
2020).

Dalam hal biaya pengelolaan jalan,
pengelolaan jaringan jalan membutuhkan
banyak pekerjaan. Namun, pada
kenyataannya, pendanaan untuk pengelolaan
jalan sering menghadapi tantangan ketika
anggaran yang dialokasikan tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan pemeliharaan
jalan saat ini. Pemeliharaan jalan harus
tertunda karena keterbatasan anggaran.
Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat
lokal tidak dapat dipisahkan dari fasilitas dan
infrastruktur yang tersedia, klaim (Alfarizy et
al., 2021). Kegiatan ekonomi, sosial, dan
budaya lokal didukung oleh sarana dan
prasarana yang prima. Jalan adalah salah satu
infrastruktur komunal yang paling penting.

Jumlah kendaraan yang menggunakan
jalan meningkat dari waktu ke waktu, yang
dapat merusak permukaan. Hal ini dapat
melukai mereka yang menggunakannya dan
menghambat aktivitas. Untuk memperbaiki
jalan, diperlukan tindakan korektif segera.
Namun, upaya perbaikan jalan cepat tersebut
kehilangan presisi dan efisiensi akibat volume
kerusakan jalan yang serentak. Menurut
(Girsang, 2018), aktivitas masyarakat yang
berjalan beriringan dengan peningkatan
penduduk lokal menjadi penyebab utama
kebutuhan perjalanan, sehingga menuntut

perlunya efisiensi, keamanan, dan
kenyamanan saat bepergian.
Menurut (Afriningsih et al., 2022)

mengatakan bahwa keseimbangan antara
jumlah dan kualitas infrastruktur diperlukan
mengingat meningkatnya perjalanan. Arus dan
pergerakan barang dan jasa yang lancar
merupakan manfaat langsung dari adanya

jalan raya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan
meningkatkan standar hidup. Akan tetapi,
membangun jalan raya yang saling
berhubungan yang memberikan rasa aman dan
nyaman kepada konsumen memerlukan biaya
yang mahal. Karena pembiayaan pemerintah
tidak sebanding dengan panjang jalan yang
ditutup, masalah pendanaan ini menjadi salah
satu tantangan yang dihadapi pembangunan
jalan. Untuk perbaikan jalan penghubung ini,
pihak desa memintanya saat pembangunan
bendungan di desa Tlobo dan Karangsari.

Menurut  (Kurniawan &  Assegaff,
2019) menyatakan bahwa ketersediaan
infrastruktur, khususnya infrastruktur jalan,
tidak dapat dipisahkan dari laju mobilitas dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus
meningkat. Oleh karena itu, pertumbuhan
industri ini menjadi  landasan  bagi
pembangunan infrastruktur Indonesia yang
dapat mendorong kegiatan ekonomi daerah
yang lebih besar. Pembangunan jalan dan
sistem jaringan yang kuat dapat membantu
dalam hal ini. Pemerintah Desa Tlobo dan
Desa Karangsari saat ini sedang melaksanakan
program pemeliharaan jalan, namun karena
keterbatasan anggaran dan banyaknya jalan
yang harus dipelihara, pemeliharaan jalan
bukanlah tugas yang mudah dan belum
terlaksana, semua kriteria untuk pemeliharaan
jalan.

Pembangunan jalan penghubung ini
juga  memberikan  manfaat.  Artinya,
pemerintah daerah memiliki pengetahuan
tentang perawatan beton yang tepat, teknik
pencampuran, dan teknik penuangan untuk
memastikan kualitas jalan sesuai standar.
Selain itu, masyarakat akan belajar lebih
banyak tentang bekerja dengan bahan
konstruksi beton ketika berhadapan dengan
infrastruktur jalan. Kondisi ini, sesuai dengan
(Fajri, 2017), jelas menunjukkan bahwa
keberhasilan upaya amal untuk meningkatkan
standar pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
kesejahteraan  sosial akan datang dari
pembangunan infrastruktur jalan, yang akan
meningkatkan pendapatan masyarakat, dalam
keadaan seperti ini dapat dikatakan bahwa
pembangunan infrastruktur  jalan  dapat
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Desa Tlobo dan Desa Karangsari.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang
disebutkan, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut
(Hariyanto, 2021), penelitian  kualitatif
dimaksudkan untuk secara akurat
mengkarakterisasi individu untuk menentukan
frekuensi atau prevalensi kondisi dalam
masyarakat. Lokasi penelitian ini adalah Desa
Tlobo, Jatiyoso, Karanganyar. Penelitian ini
akan menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu primer dan sekunder. Sumber data
primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung
dari partisipan penelitian. Sumber data
sekunder, vyaitu informasi yang telah
ditemukan secara online atau di jurnal ilmiah.
Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan berbagai teknik
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menyusun analisis permasalahan yang ada

berupa  penyebab, perencanaan, dan
pengembangan pembangunan jalan dan
jembatan penghubung di Desa Tlobo dan
Karangsari, serta pemanfaatan dan

pemeliharaan jalan tersebut oleh masyarakat
setempat. Maka dari itu, untuk mencari solusi
dari permasalahan yang ada, penulis
menelusuri bagaimana tim Waskita di desa
Tlobo dan Karangsari menerapkan sistem
prioritas perbaikan dan pembangunan jalan
dan jembatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembangunan Jalan Dan
Jembatan Di Desa Tlobo Dan Karangsari

Proses  pembangunan  bendungan
Jlantah di Desa Tlobo dan Desa Karangsari,
Kecamatan Jatiyoso sudah memasuki tahap
pembebasan lahan. Balai Besar Wilayah
Sungai Bengawan Solo (BBWSBS) telah
menginisiasi  kompensasi  bagi  banyak
masyarakat  yang terkena dampak
pembangunan bendungan untuk mengairi
1.400 hektar lahan pertanian di Kabupaten
Karanganyar. Bendungan ini nantinya akan

digunakan untuk mengairi lahan seluas
kurang lebih 1.400 hektar. Ini juga
merupakan sumber 150 liter air baku per
detik. Lahan yang mendapat ganti rugi akibat
bendungan Jlantah di Desa Tlobo dan
Karangsari terletak di blok 5 dan 6 yang
merupakan akses jalan. Jadi lahannya
dikosongkan dulu untuk akses jalan, karena
itu yang utama untuk pintu masuknya. Salah
satu akses jalan yang diusulkan oleh
pemerintah desa adalah jalan penghubung
antara desa Tlobo dan desa Karangsari.

T

Gambar 1. Kondisi jalan Desa sebelum
Diperbaiki
Sumber : Dokumentasi jalan penghubung
Desa Tlobo dengan Karangsari,
2022

Jalan tersebut sebenarnya sudah ada
sejak lama, namun tidak dapat digunakan
untuk akses transportasi. Pada tahun 2006
terjadi banjir yang menyebabkan jembatan
Nglogung ambruk sehingga tidak ada
aktivitas transportasi. Hal ini menyebabkan
jalan sempit dipenuhi rerumputan dan licin,
serta terlihat seperti jalan setapak. Jalan yang
rusak membuat masyarakat khususnya di dua
desa tersebut harus berhati-hati saat
berkendara. Hal ini dapat mengakibatkan
jarak tempuh vyang lebih panjang dan
percepatan kerusakan pada salah satu
komponen mobil yang digunakan (Nulhakim
et al., 2021). Perencanaan pembangunan ini
dilakukan sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana Pembangunan
Inisiatif pembangunan desa tidak
sesuai dengan kebijakan pembangunan
daerah, serta pengelolaan dan pemanfaatan
keuangan desa tidak berdampak besar
terhadap pertumbuhan pembangunan daerah
(Jamaluddin et al., 2018). Oleh karena itu,
pemerintah desa mengusulkan jalan untuk
memperbaiki jalan dan membangun kembali
jembatan tersebut kepada tim BBWS. Jalan
ini dibangun kembali dengan tujuan jangka
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pendek sebagai jalan alternatif karena jalan
utama terkena proyek bendungan. Adapun
tujuan jangka panjangnya adalah
menghubungkan jalan antara desa Tlobo
dengan desa Karangsari dan Beruk.
Sebelumnya, masyarakat Dusun Nglogung
telah membuat jembatan dari bambu agar
bisa dilewati sebagai akses pertanian.
Namun, lama kelamaan jembatan itu rusak
dan tidak bisa dilintasi lagi.

Menurut  penelitian  (Muhajir &
Hepiyanto, 2021), Penelitian ini bertujuan
untuk menilai keadaan jalan yang rusak
sehingga dapat ditetapkan kriteria perbaikan
dan jalan dapat berfungsi sesuai rencana.
Data primer dikumpulkan untuk penelitian
dalam bentuk berbagai jenis kerusakan jalan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
frekuensi kerusakan jalan dan signifikansi
keadaan permukaan jalan.

Menurut (Resdiawan et al., 2022)
menegaskan bahwa sesuai dengan spesifikasi
teknis jalan dan rencana jalan, penting untuk
merancang jalan penghubung yang melayani
lokasi kritis ke desa di samping menyediakan
konektivitas jalan antar wilayah. Jalan akses
yang direncanakan ini menghubungkan dari
Desa Tlobo dan ke Desa Karangsari serta ke
Desa Beruk, kemudian menyambung
kembali ke jalan akses regional lainnya.
Penyusunan rencana jalan penghubung ini
juga diperlukan sebagai jalan yang dapat
mempersingkat waktu menuju desa terdekat
yaitu desa Karangsari dan Beruk.

2. Penetapan Rencana Pembangunan
Menurut Bapak Suparyanto yang
mana merupakan aparat pemerintah Desa
Tlobo, menyatakan bahwa dalam
meningkatkan kelancaran akses masyarakat
untuk menunjang perekonomian di Desa
Tlobo dan Karangsari, Kecamatan Jatiyoso,
mereka mendorong pembangunan
infrastruktur di setiap sudut. Berbagai
pembangunan dibiayai oleh program BBWS.

Pemberdayaannya yang selalu
mengutamakan masyarakat desa adalah
dengan pengecoran/pembetonan  jalan

menuju Dusun Penggung yang merupakan
akses jalan dari Dusun Nglogung, Desa

Tlobo ke Dusun Penggung dan melalui desa-
desa lain yang diusulkan oleh pemerintah
desa setempat.

Kegiatan kerja ini diborong oleh Tim
Waskita dengan kurang lebih 20 pekerja
untuk pembangunan jalan dan jembatan.
Tidak ada partisipasi masyarakat dalam
pembangunan jalan dan jembatan tersebut.
Pembangunan infrastruktur jalan sepanjang
600 meter dengan lebar 3 meter saat ini
sedang berlangsung. Bahan yang digunakan
dalam konstruksi jembatan dan jalan adalah
beton cor untuk jalan serta baja aramco dan
beton untuk konstruksi jembatan.

Tujuan dibuatnya jalan dan jembatan
tersebut adalah untuk memudahkan warga
mengakses jalan pertanian, memperlancar
kegiatan masyarakat dan transportasi antar
desa. Artinya ini dimaksudkan untuk
meningkatan  konektivitas  jalan, serta
aktivitas warga berjalan dengan lancar. Hal
ini dikarenakan konektivitas  jalan
merupakan faktor penting dalam
pendistribusian hasil pertanian di Dusun
Nglogung dan Desa Karangsari dan juga
merupakan urat nadi  perekonomian
masyarakat. Pembangunan infrastruktur desa
saat ini belum optimal karena jalan tidak
cukup lebar untuk mengangkut material jalan
dan jembatan.

3. Pengendalian Pelaksanaan Rencana

Pembangunan

Penelitian (Simbolon et al., 2021)
menyatakan bahwa tujuan keseluruhan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkap
gambaran sebenarnya dari  kontribusi
pemerintah desa terhadap pembangunan.
Peran masyarakat kurang baik karena
perangkat desa belum maksimal, demikian
temuan studi tentang evolusi peran perangkat
desa. Ini juga karena pembangunannya sudah
dibeli oleh Tim Waskita yang merupakan tim
pekerja proyek pembangunan bendungan
Jlantah yang saat ini sedang dalam
pengerjaan.

Pembanguan ini karena tidak adanya
kesadaran masyarakat mengenai pengikisan
lahan untuk pembangunan jalan, maka
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pelibatan ~ masyarakat  kurang  baik.
Akibatnya, pembangunan terjadi secara
bertahap. Pasalnya, pembangunan dilakukan
secara bertahap. karena pembangunan
infrastruktur yang memadai merupakan
prasyarat bagi semua kegiatan sosial di
bidang ekonomi. Dari proposal hingga
penganggaran,  prosedur  penganggaran
program pengelolaan jalan desa dilakukan
secara bertahap. Untuk memastikan proses
penganggaran berlangsung cepat, fokus, dan
transparan, proyek pengelolaan jalan harus
mendapat pengakuan yang setara
berdasarkan prioritas (Sundoro et al., 2021).

Kelancaran transportasi dan
perekonomian, khususnya bagi warga Desa
Tlobo, Desa Karangsari, dan masyarakat
pada umumnya, tentunya akan dipengaruhi
olen keberadaan jalan desa dan jalan
lingkungan yang baik. Namun, menurut
aparat pemerintan desa Tlobo, Bapak
Suparyanto, terdapat kekurangan dalam
pembangunan jalan ini, dimana letak jalan
yang berada di sekitar perbukitan dan bentuk
jalan yang menanjak membuat warga sekitar
khawatir akan terjadinya kecelakaan.

4. Evaluasi Pelaksanaan ~ Rencana
Pembangunan

Penelitian Mastuti et al. (2021)
menyatakan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  memastikan  bagaimana
perubahan  kondisi  sosial  lingkungan
dipengaruhi oleh perluasan infrastruktur
jalan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan infrastruktur jalan merupakan
program pemulihan lalu lintas yang
dilakukan sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan
Umum dan Pekerjaan Umum. Karena semua
aktivitas masyarakat dipengaruhi oleh jalan,
perkembangan jalan ini memiliki dampak
yang signifikan terhadap kehidupan dari
berbagai sudut. Masyarakat juga
diuntungkan dalam berbagai hal dari
pembangunan jalan ini. Dengan demikian,
pembangunan jalan sangat penting bagi
kehidupan masyarakat. Dengan semangat
Tim Waskita serta gotong royong dan
kekuatan, membangun jalan penghubung
antara desa Tlobo dan Karangsar akan

membuat akses menuju desa Karangsari
lebih mudah dan efisien.

Tetapkan  kriteria  yang  akan
membantu membuat keputusan tentang
tingkat kerusakan jalan, kondisi tapak

fasilitas umum, proyeksi biaya, dan waktu
yang dibutuhkan untuk pembangunan dan
pemeliharaan jalan. Setelah itu, evaluasi
seberapa baik setiap pilihan sesuai dengan

setiap  kebutuhan.  Membuat  matriks
keputusan berdasarkan kriteria,
menormalkan matriks berdasarkan

persamaan untuk berbagai jenis atribut,
khususnya atribut manfaat dan biaya, dan
mendapatkan matriks yang dinormalisasi
(Muhammad et al.,, 2017).Ini merupakan
contoh penggunaan sub-bab pada paper.
Sub-bab diperbolehkan untuk dimasukkan
pada semua bab, kecuali di kesimpulan.

5. Perkembangan dalam Pembangunan
Jalan dan Jembatan di Desa Tlobo
dan Karangsari

Jalan pasti akan rusak seiring waktu.
Beberapa jalan yang dibangun memiliki
pemeliharaan yang buruk dan tidak
diperbaiki.  Perbaikan  normal  tidak
ditanggung. Fakta bahwa jumlah yang
dianggarkan tidak sesuai dengan kebutuhan
menjadi salah satu tantangannya. Kami
membutuhkan sistem yang memprioritaskan
jalan mana yang harus diperbaiki terlebih
dahulu dan memanfaatkan dana yang
terbatas untuk menyelesaikan masalah

perbaikan jalan (Pratama et al., 2018).

Pembangunan jalan penghubung antara Desa

Tlobo dan Desa Karangsari di Kecamatan

Jatiyoso menjadi target akses jalan alternatif

akibat proyek bendungan Jlantah. Ada

perkembangan yang signifikan dalam
perkembangan ini, antara lain:

6. Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat

Landasan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat adalah
pembangunan. Salah satu langkah yang

digunakan dalam penelitian pembangunan
adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi positif menunjukkan peningkatan
aktivitas ekonomi, Adapun pertumbuhan
negatif menunjukkan penurunan.
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Pertumbuhan  ekonomi  dipicu  oleh
infrastruktur. Peran infrastruktur dalam
mendongkrak perekonomian negara coba
dijelaskan dengan teori pertumbuhan baru.

Infrastruktur yang belum memadai
menjadi salah satu kendala utama awal
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah
(Suswita et al., 2020). Jalan desa dengan
panjang 600 meter dan lebar 3 meter ini akan
menjadi jalur akses baru bagi warga. Usulan
dari pemerintah Desa Tlobo ini merupakan
sasaran program Yyang ditujukan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat,
memperlancar pengelolaan hasil pertanian,
dan mendukung pariwisata di Desa Tlobo.
Pemerintah memperbaiki sambungan jalan,
untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat.

Studi yang dilakukan oleh (Prasetyo &
Djunaedi, 2019) menyatakan bahwa tujuan
dari artikel ini adalah untuk mendeskripsikan
perkembangan wilayah dari aspek ekonomi
antara kondisi sebelum dan sesudah adanya
jalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan jalan mengalami kemajuan,
terutama di daerah lalu lintas, Adapun
daerah non lalu lintas kurang diuntungkan
dari  penurunan  kegiatan  ekonomi.
Pemerintah Desa Tlobo dan Karangsari,

Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten
Karanganyar, mengajukan  permohonan
kepada Tim BBWS untuk mendanai

pembangunan jalan dan jembatan di dusun

Nglogung, sebagian desa Tlobo dan
Karangsari.
Permintaan pemerintah desa itu

akhirnya diterima karena jalan tersebut rusak
parah dan menjadi jalan akses terdekat.
Sangat sulit bagi masyarakat pertanian untuk
mengangkut hasil kebun dan jalan tersebut
juga merupakan jalan utama yang
menghubungkan desa-desa. Kondisi jalan di
hutan dan jalan menanjak terjal. Studi
(Tisnawan & Putra, 2018) menyebutkan
bahwa perkembangan infrastruktur jalan
sangat pesat, yang dilakukan oleh
pemerintah untuk menghubungkan daerah
satu dengan lainnya untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan sosial. Hasil

analisis menunjukkan bahwa faktor teknis
yang paling penting dalam menilai
profitabilitas pembangunan jalan adalah
ketahanan terhadap gerakan tanah, Adapun
faktor non teknis adalah kenyamanan
permukaan jalan.

Pembangunan dengan maksud untuk
mendukung sektor ekonomi, sosial, budaya
dan lingkungan, Desa Tlobo dan Karangsari
akan dibangun dengan menggunakan strategi
pembangunan daerah untuk mencapai tujuan
pembangunan daerah dan tujuan
pembangunan nasional. Oleh karena itu,
upaya peningkatan pelayanan sektor jalan
antara  lain  dengan = mengutamakan
penanganan jalan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor teknis
dan non teknis. Penggerak utama permintaan
perjalanan adalah kegiatan masyarakat lokal,
yang berkembang dengan  penduduk
setempat. Akibatnya, efisiensi, keamanan,
dan kenyamanan selama perjalanan pada
akhirnya diperlukan.

Selain itu, meningkatnya jumlah
kunjungan menuntut keseimbangan antara
jumlah dan kualitas infrastruktur (Girsang,
2018). Tanggapan masyarakat Dusun
Nglogung Desa Tlobo atas pembangunan
yang dibeli oleh Tim Waskita adalah dengan
adanya pembangunan ini warga sangat
senang karena jalan alternatif ini telah
dibangun kembali sehingga dapat melakukan
perjalanan dengan mudah dan cepat ke
tempat tujuan tanpa harus putar balik, dan
nanti bisa ke taman dengan motor lagi tanpa
harus jalan kaki.

7. Kemajuan saat Membangun Jalan dan

Jembatan

Pembangunan  jalan  berwawasan
lingkungan merupakan salah satu komponen
pembangunan infrastruktur desa yang
berpijak pada masyarakat setempat. Menurut
(Ridianto et al., 2022), tujuan penciptaan
infrastruktur desa/kelurahan berbasis
masyarakat adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan
meningkatkan Kketerlibatan mereka dalam
pembangunan. Dalam pekerjaan perbaikan
jalan dan pembangunan jembatan diawali
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dengan pembacaan doa dan keselamatan
dengan tujuan agar pelaksanaan kegiatan
pembangunan jalan dan jembatan diberikan
kelancaran dan keselamatan.

Kegiatan pengembangan melibatkan
kurang lebih 20 orang dari Tim Waskita.
Pengerjaan dimulai dari jam 8 pagi sampai
jam 4 sore. Pembangunan ini diusulkan oleh
pemerintah desa setempat, yang diawali
dengan kekhawatiran masyarakat terhadap
kondisi jalan yang rusak dan juga jalan
alternatif akibat bendungan Jlantah. Serta
memberikan kemudahan masyarakat dalam
menggunakan akses jalan untuk menunjang
kemudahan sarana transportasi dan kegiatan

ekonomi  bagi warga Desa Tlobo,
Karangsari, dan Beruk.
Pelaksanaannya seringkali

dipengaruhi oleh pembangunan jalan dan
jembatan oleh pemerintah di tanah milik
masyarakat. Permasalahan antara masyarakat
dengan instansi pemerintah atau antar
instansi  yang  bergerak di  bidang
pembangunan timbul sebagai akibat dari
pelaksanaan  pembangunan jalan  dan
jembatan. Sulitnya membeli tanah seringkali
membuat pembangunan infrastruktur sulit
dilakukan.

Proses pembangunan infrastruktur
tidak selalu mudah, pada kenyataannya.
terutama jika menyangkut kepemilikan tanah
masyarakat dan Perhutani. Selain itu,
pelaksanaan  pembangunan jalan akan
berdampak signifikan jika akses ke lokasi
pelaksanaan terhambat oleh kondisi jalan
yang sempit atau tidak dapat dilalui. Hal ini
menjadi kendala dalam pembangunan jalan
desa. Akses jalan berdasarkan temuan di
Desa Tlobo dan Desa Karangsari bahwa
pembangunan jalan belum optimal karena
keterbatasan sumber daya proyek. Jarak yang
sempit dengan lokasi pelaksanaan menjadi
kendala dalam pembangunan jalan desa.

Gambar 2.Jalan Desa yang telah dicor
beton

Sumber: Dokumentasi jalan penghubung
Desa Tlobo dengan Karagsari,

2022
Perkembangan jalan yang

menghubungkan desa Tlobo dan Karangsari
semakin hari semakin meningkat. Pasalnya,
pembangunan jalan sepanjang 600 meter itu

hampir rampung. Namun, pembangunan
jembatan  tersebut baru saja dimulai,
sehingga belum diketahui kapan
pembangunannya akan selesai.

Pembangunan jembatan ini memakan waktu
lama karena material yang digunakan cukup
lama untuk sampai di lokasi karena jalan
desa yang cukup sempit untuk kendaraan
roda empat besar.

Diharapkan dengan perbaikan jalan
dan pembangunan jembatan ini, masyarakat
dapat mewujudkan harapan kemudahan
aksesibilitas ke arah yang lebih baik untuk
taraf hidup penduduk, roda perekonomian
mulai berjalan lebih lancar. dan akan ada
pilihan transportasi yang memadai. Berkat
standar kualitas jalan nasional Indonesia,
sepeda motor dan kendaraan roda empat
dapat dengan aman melintasi jalan dan
jembatan.

8. Kerjasama Pekerja dan Gotong
Royong
Berbagai upaya telah dilakukan

pemerintah untuk memelihara jaringan jalan
yang sehat guna mengakomodir kebutuhan
transportasi  penduduk  yang  semakin
meningkat. Inisiatif ini dapat berupa
perbaikan jaringan jalan, manajemen lalu
lintas, sistem transportasi dan mobilitas
(Irfan et al., 2022). Aksesibilitas dibatasi di
beberapa daerah oleh jaringan jalan yang

64 JPP: Jurnal Administrai Publik dan Pembangunan, Vol.5 No.1, Januari-Juni 2023



Pembangunan Jalan Dan Jembatan Penghubung Akibat Bendungan

jarang. Selain itu, keadaan ini mempersulit
orang untuk bepergian dan mengumpulkan
serta  mendistribusikan  barang-barang,
terutama barang-barang pertanian, yang
merupakan sumber pendapatan utama
masyarakat setempat. Skenario ini pada
akhirnya menghasilkan perpecahan antar
wilayah dari sudut pandang regional.

Daerah dengan aksesibilitas yang
buruk cenderung terisolasi dan berkembang
relatif lambat, Adapun daerah yang dapat
diakses tumbuh lebih cepat. Konstruksi ini
menggunakan beton cor. Berat jenis beton
sangat  dipengaruhi  oleh  konsistensi
campuran beton dan metode pemadatan.
Kompresi harus benar-benar diperhitungkan
selama penuangan untuk mendapatkan beton
keras di semua bagian. Pemadatan dicapai
dengan menusuk beton dengan batang besi,
meminimalkan  jebakan  udara  dan

menciptakan beton keras.

- =l 8T\
Gambar 3. Proses membangun jembatan
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2022

Secara bertahap, Waskita terus
meningkatkan pembangunan infrastruktur,
harapan dan kepentingan masyarakat.
Termasuk  memberdayakan  masyarakat
untuk  meningkatkan  kesejahteraannya.
Pemerintah desa juga berharap setelah ini
warga tidak kesulitan menyeberang jalan,
apalagi saat hujan. Selain itu, ia juga ingin
seluruh warga bisa mengikuti perkembangan
yang sedang berlangsung. Dengan cara ini,
jika terjadi  kesalahan, pemain akan
diberitahu untuk segera memperbaikinya.
Studi (Priastiwi et al., 2022) menyatakan
bahwa tujuannya adalah untuk bekerja sama

dan menggunakan bahan beton untuk
membangun jalan raya yang
menghubungkan ~ pemukiman.  Pasokan

material utama jalan desa, pasir dan retakan,

mudah diakses,
struktur beton.

oleh karena itu dipilih

Potensi energi dan semangat gotong
royong masih sangat tinggi. Pemerintah desa
juga selalu siap membantu dan mendukung
warganya. Hal ini merupakan bentuk
kepedulian terhadap kendala dan kesulitan
yang dihadapi penduduk serta upaya
melaksanakan pembangunan daerah yang
berkelanjutan. Perkembangan ini sangat
berpengaruh bagi penduduk setempat untuk
mencapai tujuannya dengan cepat dan dekat.
Dibangunnya jalan dan jembatan diharapkan
masyarakat menjadi lebih sejahtera dan
mampu serta mampu menjaga dan
memelihara jalan dan jembatan yang sedang
dibangun.Ini merupakan contoh sub-bab
kedua. Isinya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Pemanfaatan dan Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan di Desa Tlobo dan Karangsari

Infrastruktur merupakan komponen
dari upaya yang dilakukan untuk memajukan
pembangunan manusia. Masyarakat dapat
memelihara dan menggunakan jalan dan
jembatan secara efektif karena
konstruksinya. Semua kendaraan yang lewat
akan merasa nyaman di jalan yang baik.
Oleh karena itu, kondisi jalan harus
dipelihara dan dilacak di daerah-daerah di
mana mereka memainkan peran penting
dalam kegiatan ekonomi lokal. Untuk
menilai status permukaan jalan yang rusak,
sangat penting untuk mengamati keadaan
jalan di sekitarnya juga (Tanjung, 2022).

Kondisi jalan memburuk dari waktu
ke waktu karena faktor-faktor seperti beban
lalu lintas, sehingga pemeliharaan jalan
diperlukan untuk mengembalikan kondisi
yang stabil. Namun karena keterbatasan
sumber daya, tidak semua jalan dapat
ditanggulangi, sehingga diperlukan prioritas
dengan kriteria yang baik untuk menentukan
jalan mana yang perlu segera ditangani
(Marietta & Yosritzal, 2022). Berikut
bagaimana masyarakat memelihara dan
menggunakan jalan dan jembatan.
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1. Pemanfaatan Jalan Penghubung Desa
Tlobo-Karangsari

Setiap kebijakan yang terkait dengan
pembangunan harus adil dan dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kepentingan
terbaik masyarakat. Sehingga masyarakat
dapat merasakan manfaat dari pertumbuhan
yang pada akhirnya akan membujuk warga
desa Tlobo dan Karangsari  untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Penelitian
(Puserbumi & Purwanti, 2020) menyebutkan
bahwa penelitian ini berfokus pada program
pemeliharaan dan pemanfaatan jalan umum
dengan anggaran terbatas dan pengaruhnya
terhadap  kinerja  jalan.  Studi  ini

menunjukkan bahwa pengecoran jalan sangat
cocok untuk memprioritaskan ruas jalan
dalam perencanaan program tahunan. Jalan
tunggal dirancang sebagai jalur alternatif
yang menghubungkan Desa Tlobo dengan
Desa Karangsari dan Desa Beruk.

Gambar 4. Kondisi jalan setelah dibangun
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022

Kegiatan pembangunan jalan ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat yang
tinggal di sini karena akan membuka
penghubung ke beberapa desa, antara lain
Desa Tlobo, Karangsari, Beruk. Dimana
dengan dibukanya jalan ini masyarakat dapat
membuka akses ekonominya dan diharapkan
hasil pertanian dan perkebunan dapat
terdistribusi dengan lebih lancar. Menurut
(Nasution et al., 2021) menyebutkan bahwa
dana diperlukan untuk  pemeliharaan,
pemeliharaan dan  pemeriksaan jalan,
Adapun dana yang tersedia untuk pemerintah
terbatas. Untuk itu diperlukan suatu sistem
yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
dalam pemilihan tempat perbaikan jalan.

Dalam pembangunan desa, Vaitu
pemanfaatan hasil pembangunan fisik desa,
khususnya pembuatan atau peningkatan

prasarana jalan desa, diciptakan atau
ditingkatkan kondisi kehidupan masyarakat
desa. Warga Desa Tlobo dan Karangsari
dapat menggunakan jalan raya untuk
berbagai kegiatan, antara lain pergerakan,

pemasaran hasil pertanian, transit hasil
pertanian  untuk  memperlancar, dan
kegunaan lainnya, berkat terciptanya

infrastruktur jalan.

2. Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
yang Menghubungkan Desa Tlobo-
Karangsari
Pemeliharaan jalan adalah kegiatan

yang meliputi perbaikan dan pemeliharaan

jalan sesuai kebutuhan agar tetap berfungsi
sebagai sarana akses terbaik selama periode
perencanaan jalan yang ditentukan. Karena
pembangunan jalan membutuhkan belanja

modal yang signifikan, mengabaikan
kegiatan ini akan mengakibatkan biaya
rekonstruksi yang sangat mahal untuk

menjaga tingkat peningkatan kinerja dalam
kisaran yang dapat ditoleransi, yang akan
mengakibatkan pembatasan di area tertentu
(Putra et al., 2020). Oleh karena itu, prioritas
program aksi daerah, terutama yang terkait
dengan pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur daerah, harus dipersiapkan dan
ditetapkan secara matang untuk menghindari
kontroversi terkait masalah keuangan daerah.

Permasalahan yang sering dihadapi
oleh pemerintah daerah di desa Tlobo adalah
dana yang tersedia untuk pemeliharaan dan
perbaikan jalan terbatas, namun semakin
banyak jalan yang rusak. Pemerintah harus
cerdas dalam memprioritaskan pemeliharaan
dan perbaikan jalan (Alim, 2020). Program
pemeliharaan jalan pasca konstruksi harus
terus dilaksanakan oleh Pemerintah Desa
Tlobo dan Desa Karangsari. Namun,
pemeliharaan jalan bukanlah tugas yang
mudah karena keterbatasan anggaran dan
kebutuhan untuk memperbaiki banyak jalan,
serta tidak semua kebutuhan pemeliharaan
jalan dapat terpenuhi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pemeliharaan jalan yang
tepat. Salah satunya dengan memprioritaskan
pekerjaan perbaikan jalan (Kurniawan &
Assegaff, 2019).

Pengguna jalan menuntut agar jalan
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yang dilaluinya selalu  memberikan
kenyamanan dan keamanan. Namun, ketika
umur layanan perkerasan lebih pendek,
kondisinya akan menurun karena terus-
menerus mendapat tekanan dari beban lalu
lintas yang berat, yang dapat mengakibatkan
kerusakan perkerasan ringan. Air, iklim,
cuaca, kelembaban, dan lingkungan, selain
volume lalu lintas, berdampak pada seberapa
baik jalan dapat digunakan.

Jalan harus selalu dipelihara karena
kualitasnya yang menurun untuk mengurangi
tingkat kerusakan jalan dan menjaga kondisi
jalan pada tingkat atau tingkat kinerja yang
dapat diterima. Pelaksanaan pemeliharaan
jalan yang memenuhi kebutuhan pengguna
sulit dilakukan karena permukaan jalan perlu
dideteksi dan segera diperbaiki untuk
mencegah kerusakan ringan berubah menjadi
kegagalan struktur perkerasan jalan.

Tujuan utama dari perawatan jahitan
beton adalah untuk menghindari keretakan
plastik setelah beton dipasang, penguapan air
yang cepat pada permukaan beton, dan
perubahan suhu yang tidak terduga. Untuk

menangani jahitan beton, opsi berikut
tersedia:
a. Kantong basah atau terpal yang

diletakkan secara tidak langsung pada
permukaan beton dapat digunakan
sebagai pelindung beton.

b. Setelah selesai, semprot dengan air
selama beberapa jam.

c. Bila perlu, tambahkan cat membran
tahan air ke beton. Sebelum lapisan air
dihilangkan dan permukaan beton
menjadi terlalu kering untuk ditembus,
lapisan ini diterapkan.

Pihak pembangun atau Tim Waskita
melakukan Kkegiatan ini berupa penyiraman
untuk merawat lapisan beton selama tiga hari
pertama setelah beton mengeras. Setelah
diproses, jalan beton menjadi dapat
digunakan.

KESIMPULAN

Sesuai dengan temuan penelitian dan
pembahasan yang telah dirinci sebelumnya
terkait pembangunan jalan penghubung dan

jembatan di desa Tlobo dan Karangsari,
dapat  disimpulkan  bahwa  penyebab
dibangunnya jalan dan jembatan yang
menghubungkan desa Tlobo dan Karangsari
adalah pembangunan bendungan Jlantah.
Karena jalan utama terdampak penggusuran
proyek, pengguna jalan harus menggunakan
jalan lain yang jaraknya lebih jauh.
Pemerintah desa mengusulkan perbaikan
jalan dan pembangunan kembali jembatan
kepada tim BBWS yang berlokasi di Dusun
Nglogung, Desa Tlobo dengan Dusun
Penggung, Desa Karangsari. Jalan ini
dibangun kembali dengan tujuan jangka
pendek sebagai jalan alternatif karena jalan
utama terdekat terkena proyek bendungan.

Ketika manusia menemukan kemajuan
teknis baru, begitu pula teknologi konstruksi
jalan. Infrastruktur seperti jalan diciptakan
untuk mendorong pertumbuhan daerah.
Semua kendaraan yang lewat akan merasa
nyaman di jalan yang baik. Oleh karena itu,
perlu untuk menjaga dan memantau kondisi
jalan jika jalan merupakan bagian penting
dari kegiatan ekonomi lokal. Pengamatan
permukaan jalan dan kondisi jalan lainnya
diperlukan untuk memastikan keadaan
permukaan jalan yang rusak.

Usulan dari pemerintah Desa Tlobo
mengenai pembangunan jalan dan jembatan
merupakan sasaran program yang ditujukan
untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat, memperlancar pengelolaan hasil
pertanian, dan mendukung pariwisata di
Desa Tlobo. Selain itu, dengan perbaikan
jalan dan pembangunan jembatan ini
diharapkan masyarakat dapat mewujudkan
harapan kemudahan aksesibilitas ke arah
yang lebih baik untuk taraf hidup penduduk,
roda perekonomian mulai bergerak. bekerja
lebih lancar dan akan ada pilihan transportasi
yang memadai. Peningkatan fasilitas akses
jalan, untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat.

Program pemeliharaan jalan, program
perbaikan jalan, dan program pembangunan
jalan semuanya termasuk dalam program
pengelolaan jaringan jalan. Dalam situasi ini,
program pengelolaan jalan desa harus

JPP: Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan, Vol.5 No.1, Januari-Juni 2023 67



Putri Dwi Susanti, Atiqa Sabardila

berkoordinasi dengan inisiatif federal dan
negara bagian. Untuk mengatasi salah satu
kesulitan dan masalah dalam pengelolaan
jalan, pemerintah kabupaten perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang
pengelolaan jalan desa.

Setelah kerusakan permukaan jalan
dinilai dengan mempertimbangkan sebab dan
akibat kerusakan, dan tindakan pemeliharaan
berikut tunduk pada penilaian, pemeliharaan
konstruksi  jalan, apakah pemeliharaan,
peningkatan dukungan, atau perbaikan, dapat

dilakukan dengan baik. dengan cara
observasi. Oleh karena itu, penting untuk
memahami jenis kerusakan, apa Yyang
menyebabkannya, dan berapa banyak
perawatan Yyang diperlukan pada saat
pengamatan.

Setelah  dibangunnya jalan dan

jembatan sebagai jalan alternatif, hal ini
dimaksudkan agar lingkungan tersebut dapat
memanfaatkan dan memperbaiki jalan
tersebut dengan sebaik-baiknya. Masyarakat
dapat menggunakan jalan untuk berbagai
kebutuhan sebagai akibat dari pembangunan
infrastruktur jalan, antara lain mobilitas,
pemasaran hasil pertanian, kemudahan
transit hasil pertanian, dan lain-lain. Jalan
perlu selalu dipelihara karena kualitasnya
yang menurun untuk memperlambat laju
kerusakan jalan dan mempertahankan
kondisi jalan pada tingkat atau standar
Kinerja yang dapat diterima.

Pemeliharaan jalan yang
mengakibatkan pemenuhan tuntutan
pengguna jalan tersebut tidak mudah

dilaksanakan, karena permukaan jalan harus
segera ditemukan dan diperbaiki, agar
kerusakan ringan tidak berkembang menjadi
kegagalan konstruksi  perkerasan jalan.
Tujuan utama dari perawatan jahitan beton
adalah untuk mencegah penguapan air yang
cepat pada permukaan beton, mencegah
perubahan suhu yang tiba-tiba, dan
mencegah Kkeretakan jalan setelah beton
ditempatkan.
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